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ABSTRACT 
 
Purposes  The purpose of the creation of this shoe banner is to create new 
innovations and business opportunities of the future 
Methods   This study used a descriptive approach to describe the situation of 
the object of research. The object of this study is the student  
business that is used banners. Banner shoe used to marketing 
analysis 
Findings  The results of the analysis indicate that the business opportunities 
of student banners shoes has many strengths because innovative 
banner shoe designs make people interested in buying and the 
price are relatively affordable. 
Keywords  Banner shoes, innovative, business opportunity 
 
 
PENDAHULUAN 
 
Spanduk merupakan suatu media informasi yang terbentuk kain membentang dan 
biasanya berada di tepi jalan. Spanduk biasanya berisi tulisan, warna dan gambar 
yang berfungsi sebagai media promosi baik berupa produk, jasa, acara, dll. Jika 
acara tersebut sudah selesai maka spanduk tidak akan dipergunakan kembali 
secara otomatis orang pasti akan membuang spanduk tersebut atau biasanya 
hanya dipergunakan sebagai alas tempat duduk.  
 
Adapun masalah yang terlihat saat ini adalah banyaknya limbah spanduk yang 
belum dimanfaatkan dan di daur ulang, belum adanya inovasi produk sepatu yang 
berbahan dasar spanduk bekas. 
 
Berdasarkan argumen di atas, maka kegiatan yang tim penulis lakukan adalah 
membuat inovasi produk berbahan dasar spanduk bekas yang akan mengubah 
limbah spanduk menjadi produk yang bernilai jual tinggi dan juga  dapat 
mengurangi limbah spanduk yang ada di lingkungan masyarakat yang kami 
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namakan SENDUK atau sepatu spanduk. Spanduk ini dirancang dalam bentuk flat 
shoes disertai dengan desain dan warna yang menarik sehingga mempunyai daya 
tarik tersendiri bagi peminatnya.  
 
Peluang usaha dalam kegiatan ini adalah: (1) Belum ada produk sejenis di pasaran; 
(2) Masyarakat Indonesia sangat tertarik dengan sepatu yang bagus dan cantik 
tentunya dengan harga yang terjangkau. 
 
Kelayakan usaha dalam kegiatan ini adalah: (1) Mahasiswa akuntansi tidak hanya  
mampu menghitung laporan keuangan tetapi juga mampu melihat peluang dan 
menghasilkan kreatifitas yang unik; (2) Menumbuhkan jiwa kewirausahaan bagi 
setiap mahasiswa khususnya tim penulis untuk mendorong mahasiswa serta 
masyarakat pada umumnya untuk menumbuhkan usaha dalam bentuk sesuatu 
yang dapat menghasilkan nilai guna baik dalam bidang pendidikan maupun di 
bidang ekonomi; (3) Memasarkan barang sesuai dengan kegiatan penulis ini untuk 
mendapatkan suatu laporan untuk mengetahui sejauhmana produk penulis 
menghasilkan daya jual beli yang diminati banyak masyarakat. 
 
Kegiatan ini merupakan kegiatan untuk mengembangkan kreasi yakni membuat 
alas kaki dalam bentuk flat shoes dalam rangka menciptakan inovasi baru dan 
peluang bisnis serta memanfaatkan limbah guna menghidari pencemaran 
lingkungan. 
 
 
METODE 
 
Penulis sudah melakukan survei dengan cara menyebarkan kuesioner kepada 100 
responden dengan link : https://forms.gle/wvTYzgtkzuUK9WmV9. Dari 100 
responden tersebut, penulis mendapatkan hasil bahwa 92% responden menyukai 
produk sepatu spanduk, 96%  responden menyatakan bahwa sepatu spanduk bisa 
bersaing dengan produk sepatu lokal lainnya dan sebanyak 89% responden 
menyatakan bahwa sepatu spanduk diterima oleh semua kalangan wanita. Dari 
hasil survei yang telah di buat, dapat di simpulkan bahwa sepatu spanduk sangat 
diminati oleh kalangan wanita dan produk SENDUK mampu bersaing dengan 
produk sepatu wanita lainnya.    
 
Metode yang diimplementasikan dalam kegiatan ini adalah: 1) Mengumpulkan 
bahan; (2) ; Merancang desain dan pola; (3) Melakukan proses pembuatan Flat 
shoes; (4) Melakukan pengemasan; dan (5) Melakukan Pemasaran. 
 
Adapun peralatan dan bahan yang penulis gunakan dalam pembuatan SENDUK 
yaitu: (1) Pembuatan desain dan pola: pensil, gunting, cetakan pola kaki, spanduk 
bekas, busa, dan kain poring  yang digunakan untuk merancang pola kaki sesuai 
ukuran yang akan penulis buat; (2) Pembuatan penyatuan bagian dalam dan luar 
sepatu: lem dan mesin jahit untuk menyatukan bahan seperti spanduk, busa dan 
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kain poring; (3) Pembuatan tapak sepatu: sold sepatu, badan sepatu yang sudah di 
jahit, hiasan untuk kepala sepatu, cetakan sepatu dari kayu, paku, lem, logo 
gucyana flat shoes, kakaktua, untuk mempermudah proses penghasilan produk 
sepatu flat shoes yang sempurna sesuai ukuran yang telah penulis tentukan; (4) 
Proses pengemasan : kotak sepatu, kertas putih untuk alas dalam sepatu, dan 
bahan pengawet sepatu; (5) Proses pemasaran: memasarkan produk sepatu 
spanduk secara langsung, melakukan kerjasama dengan agen-agen sepatu 
ataupun toko-toko sepatu, menjual produk lewat aplikasi belanja online, dan 
memasarkan produknya melalui media sosial seperti instagram, facebook, dan 
aplikasi belanja online shopee. 
 
 
HASIL DAN DISKUSI  
 
Hasil 
 
Sebelum memproduksi sepatu spanduk, penulis melakukan pengumpulan bahan 
serta mencari tau jenis-jenis spanduk yang bisa digunakan untuk membuat sepatu 
berbahan dasar spanduk bekas.  
 
Pada tahap pembuatan desain dari spanduk, setiap anggota memiliki peran 
masing-masing. Adapun peran yang akan dilakukan adalah: menentukan pola dan 
desain dari sepatu spanduk yang di inginkan oleh konsumen, melakukan 
penjahitan atas pola yang telah dibentuk yang terdiri dari tiga lapisan, kemudian 
melakukan pencetakan sepatu untuk memberi bagian tapak pada sepatu yang 
telah dibuat. Untuk hasil akhir produk sepatu spanduk, penulis bekerja sama 
dengan salah satu toko sepatu yang ada di kota medan untuk mempermudah 
proses pemasaran. 
 
Hasil akhir produk berupa sepatu Flat Shoes khusus wanita yang dicetak dalam 
ukuran yang sesuai dengan pesanan tentunya dengan hiasan yang diberikan di 
atas kepala dari sepatu dan kami juga menyesuaikan hiasan dan pita tergantung 
permintaan dari konsumen. 
 
Waktu yang dipergunakan dalam proses pembuatan sepatu spanduk yaitu 3 hari 
pengerjaan, untuk awal pembuatan kami belajar dengan seorang pengerajin 
sepatu guna mengetahui ilmu yang lebih detail mengenai sepatu itu sendiri. 
Tetapi waktu yang kami terapkan ini tidak menetap tergantung jenis pesanan dan 
kerumitan dari proses itu sendiri. Proses tahapan pengerjaan sepatu spanduk 
dapat dilihat dari gambar dibawah ini: 
 
Pertama, pembuatan pola sepatu sesuai ukuran yang ingin dibuat. Merupakan 
proses pembuatan pola sepatu menggunakan penggaris pola dan pensil pada tiga 
bahan yaitu spanduk bekas, busa  medan lokal dan kain poring.  
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Kedua, proses pemotongan. dilakukan pemotongan terhadap ketiga bahan yang 
telah dibuat desainnya. 
 
  
Gambar 1. Proses pembuatan pola Gambar 2. Proses pemotongan pola pada ketiga 
bahan 
 
Ketiga, melakukan kegiatan pengeleman. Pengeleman antara spanduk dengan 
busa medan lokal menggunakan lem greco, serta membuat bagian belakang 
sepatu untuk memperkuat jahitan. 
 
Keempat, proses penjahitan. Merupakan proses penjahitan ketiga bahan tadi guna 
menghasilkan sepatu yang memiliki daya tahan yang kuat. 
 
  
Gambar 3. Proses pengeleman antara spanduk 
dengan busa medan lokal 
Gambar 4. Proses penjahitan ketiga bahan 
 
Kelima, proses pemasangan hiasan. Proses ini adalah memasang hiasan di atas 
bagian kepala sepatu. 
 
 
Gambar 5. Proses pemasangan hiasan di bagian kepala sepatu 
 
Keenam, pemasangan tapak sepatu. Penapakan ini merupakan salah satu proses 
yang sangat penting untuk menghasilkan sepatu yang tahan dan indah. Untuk 
kepala dan belakang kaki menggunakan kain keras supaya lebih tahan lama. 
Kemudian dilakukan juga pemasangan alas sepatu dalam dengan label gucyana. 
Sedangkan penapakan terdiri dari tapak dalam yang berwarna putih dan tapak 
luar berwarna cokelat. Tapak dalam dilengketkan ke bagian sepatu yang sudah 
dijahit menggunakan paku lalu dilem baru dipasang dengan menggunakan tapak 
berwarna cokelat. 
 
Ketujuh, sepatu siap dipasarkan. Merupakan proses akhir yaitu pembuatan 
kemasan produk sepatu spanduk. 
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Gambar 6. Proses pemasangan tapak sepatu Gambar 7. Pembuatan kotak 
sepatu 
 
Diskusi 
 
Spanduk adalah publikasi yang sudah ditentukan ukurannya agar menarik 
perhatian masyarakat, biasanya dengan gambar yang besar dan dipasang di 
tempat-tempat umum. Spanduk dinilai cukup efektif sebagai media untuk 
mempromosikan karena dapat menyampaikan bermacam informasi dan mudah 
dilihat oleh masyarakat. 
 
Selain itu, bermunculannya biro iklan cetak yang memudahkan masyarakat untuk 
membuat spanduk, tentunya dengan biaya yang cukup terjangkau. Hal tersebut 
menjadi alasan utama banyak orang menggunakan media spanduk. Tetapi banyak 
orang yang memasang spanduk membuang limbahnya tidak pada tempatnya 
sehingga memberikan dampak yang buruk pada lingkungan sekitar.  
 
Berdasarkan dari alasan tersebut, terciptalah sebuah produk yang inovatif yang 
bisa digunakan kembali oleh masyarakat sekitar yaitu sepatu berbahan dasar 
spanduk bekas. Sepatu spanduk bekas merupakan ide usaha yang bisa 
menciptakan peluang bisnis sekaligus ikut berpartisipasi dalam mengurangi 
kerusakan lingkungan karena limbah spanduk tersebut. Sepatu tersebut dirancang 
dalam bentuk flat shoes karena kami melihat bahwa kebanyakan yang membeli 
sepatu adalah kaum wanita.  
 
Penjualan sepatu spanduk ini kami pasarkan melalui kampus, door to door, dan 
online. Baik melalui Facebook, Instagram, Twitter maupun media cetak lainnya. 
Harga sepatu tersebut dijual dengan harga terjangkau, yaitu dengan harga Rp. 
65.000,- sesuai dengan permintaan para konsumen desain sepatu spanduk 
tersebut.  
 
Dengan adanya ide membuat sepatu spanduk, mahasiswa dapat berkesempatan 
mengkampanyekan jaga lingkungan secara tidak langsung serta bisa menciptakan 
lapangan kerja bagi para pencari kerja. 
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PENUTUP 
 
Kesimpulan. Dari pemaparan di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa: Pertama, 
sepatu spanduk adalah bisnis yang menjanjikan karena berbahan dasar spanduk 
bekas yang didaur ulang menjadi sepatu yang memiliki keunikan tersendiri. Kedua, 
sepatu spanduk ini memiliki kelebihan dan kekurangan, sementara peluang dan 
ancaman berasal dari pesaing dan masyarakat yang masing-masing memiliki 
stylenya masing-masing. Ketiga, pemasaran produk sepatu spanduk melalui media 
sosial, door to door, dan promosi dengan harga terjangkau membuat bisnis ini 
laku dibeli oleh masyarakat. Keempat, bisnis ini bisa menciptakan lapangan 
pekerjaan karena bisa dijadikan pendapatan oleh masyarakat sehingga 
masyarakat tidak khawatir dengan pencarian kerja. 
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